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ABSTRAK

Revin Estika Wulandari Study Tentang Goa Umbul Tuk Sebagai Tempat
Persembunyian Sisa-Sisa G30S/PKI Di Blitar Selatan Tahun 1968, Skripsi,
Pendidikan Sejarah, FKIP UN PGRI Kediri, 2022.

Kata kunci: Goa Umbul Tuk, Persembunyian, G30S/PKI

Penelitian ini di latar belakangi dengan peristiwa PKI 1965 yang di anggap
akhir dari kisah perjalanan PKI di Indonesia. Akan tetapi pada faktanya tahun
1965 itu bukan akhir dari perjalnan PKI, karena sisa-sisa orang PKI yang masih
bisa lolos terus melakukan perjalanan untuk mencari tempat persembunyian ke
beberapa daerah di Jawa Timur bagian Selatan. Daerah tersebut adalah
Tulungagung, Blitar dan Malang. Sehingga di Blitar ditemukan sebuah Goa oleh
warga yang kemudian di beri nama Goa Umbul Tuk. Di dalam Goa tersebut
ditemukan bukti berupa pakaian dan peralatan modern yang dianggap milik orang
PKI waktu bersembunyi di dalam Goa Tersebut.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana sejarah ditemukannya
Goa Umbul Tuk di Blitar Selatan? (2) Apa yang menjadi alasan Goa Umbul Tuk
digunakan sebagai tempat persembunyian sisa-sisa G30S/PKI di Blitar selatan?
(3) Bagaimanakah proses penumpasan sisa-sisa G30S/PKI di Blitar selatan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian historis (sejarah) karena
membahas cerita masa lalu, serta jenis penelitiannya berupa deskriptif kualitatif.
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan : Heuristik, Kritik, Interpretasi dan
Historiografi. Proses pengumpulan datanya dengan cara Studi Kepustakaan, Studi
Arsip, Dokumentasi dan Wawancara.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Di Blitar selatan di temukan
sebuah Goa yang kemudian diberi nama Goa Umbul Tuk. Goa tersebut berada di
desa Tumpakkepuh kecamatan Bakung. Pada tahun 1979 warga melakukan
penyusuran masuk ke Goa dan menemukan pakaian dan peralatan yang dijadikan
sebagai bukti bahwa di dalam Goa tersebut pernah ada kehidupan. (2) Alasan di
Blitar selatan pernah dijadikan tempat persembunyian sisa-sisa G30S/PKI karena
di daerah Blitar, khususnya kecamatan Bakung merupakan daerah yang strategis
untuk bersembunyi. Dengan kondisi geografis pegunungan serta hutan-hutan yang
sangat lebat dan jauh dari pusat kota. Penumpasan PKI di Blitar selatan yaitu
dengan diadakannya Oprasi Trisula oleh Panglima Komando Daerah Militer
VIl1/Brawijaya pada tahun 1968.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: kepada
peneliti selanjutnya disarankan menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan
banding.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia pernah hadapi peristiwa yang sangat mengemparkan
bahkan sampai terdengar beritanya di luar negeri, yaituperistiwa 1965.
Peristiwa tersebut terjadi pada tanggal 30 September menjelang 1 Oktober
1965.Peristiwa itu terkenal dengan penculikan dan pembunuhan terhadap
enam perwira tinggi Merkas Besar Angkatan Darat (MBAD) dan seorang
ajudan menteri pertahanan.Beritatentang penculikan dan pembunuhan
tersebut dengan cepat menyebar luas ke seluruh wilayah Indonesia. Sejak
pagi hari tanggal 1 Oktober 1965situasi di Ibu kota sangat tegang.

Dalam pembunuhan dan penculikan itu ada tujuh korban atau
perwira yang gugur dalam peristiwa 1965.. Mereka adalah Jendral AH,
Nasution. Letnan Jendral (Letjen) Achmad Yani, Mayor Jendral
(Mayjen)Suprapto, Mayjen S. Parman, Mayjen Harjono MT., Brigadir
Jendral (Brigjen) DI. Pandjaitan, dan Brigjen Sutoyo Siswomiharjo.Tujuh
korban atau perwira tersebut merupakan para orang penting pimpinan
puncak Angkatan Darat. Tetapi dalam penculikan tersebut terjadi
kesalahan yakni lolosnya sasaran utama yaitu Jendral Ah. Nasution. Para
penculik tersebut malah mengambil seorang ajudan Nasution yang mereka
sangka sebagai Nasution yaitu Lettu Pierre Tendean.

Tujuan dari penculikan tersebut adalah menangkap para petinggi

Angkatan Darat tersebut dalam keadaan hidup ataupun mati. Namun



dalam penculikan tersebut peristiwa tragis yaitu anak bungsu dari Jendral
AH. Naasution yaitu Ade Irma diberitakan telah meninggal dunia.
Selanjutnya para keenam Jendral dan seornag Letnan tersebut dibawa ke
suatu daerah yang sering disebut dengan Lubang Buaya.

Menurut Moh. Haris ( 2016 : 2 ) dalam skripsinya menjelaskan:

Aksi pertama yang dilakukan oleh anggota PKI terjadi pada tahun
1926 sebelum Indonesia merdeka dari Belanda. Dalam aksi ini
lebih mengembangkan kearah revolusi yang bertujuan merebut
kekuasaan Belanda dan digantikan dengan Partai Komunis.
Dalam usahanya, partai ini didukung oleh orang yang sangat
berpengalaman yaitu Alimin Prawirodirdjo dan Musso.

Ketika itu dimana keadaan organisasi partai masih sangat lemah,
krisis makin memuncak di Indonesia, penghidupan rakyat makin lama
makin merosot. Dalam keadaan demikian pemerintah kolonial Belanda
melakukan provoksdi-provokasi. Dari situ maka timbulah pemberontakan
rakyat 1926-1927 dengan perlawanan yang sudah di rancang sebelumnya.

D.N Aidit juga menjelaskan dalam bukunya ( 1955: 16) :

Namun aksi tersebut akhirnya bisa ditumpas oleh kolonial Belanda.

Mereka yang ikut aksi di kejar-kejar dan dihukum, di antaranya ada

yang di gantung. Selain itu juga banyak yang di buang ke tengah-

tengah rawa Digul di Irian. Digul merupakan daerah yang sangar
terpencil di Indonesia bagian timur.

Setelah proklamasi kemerdekkan Indonesia, PKI ilegal mulai
muncul lagi di Indonesia. Sebelumnya pada tahun 1926 salah satu tokoh
utamanya musso yang telah lama tinggal di Rusia , kembali lagi di

Indonesia pada bulan Agustus 1948 dengan kekuatan barunya. Dan dengan

cepat, Musso berhasil mengambil alih pimpinan PKI dari tangan Sardjono.



Perbedaan haluan politik PKI dengan haluan poliitik yang lainnya. Hingga
akhrinya aksi pemberontakan terjadi pada 18 September 1948 di Madiun.
Menurut Suratmin (2012 : 10-12 ) dalam bukunya menjelaskan :

Pembentukan Fornt Demokrasi Rakyat (FDR) memiliki basis
massa dan mendapat dukungan yang cukup besar, dan bahkan ada
kesatuan militer yang turut gabung ke dalamnya. TNI-Masyarkat
daerah Purwodadi, Partai Buruh Indonesia (PBI), Sentra
Organisiasi Buruh Seluruh Indonesia, Partai Sosialis Indonesia dan
PKI. Akhirnya setelah adanya konsolidasi yang dilakukan Musso,
kepengurusan FDR sepenuhnya menjadi gerakan PKI.

Pemberontakan PKI Madiun 1948 meletus dengan memanfaatkan
momentum kondisi dan situasi pertikaian politik di antara partai partai
yang sulit didamaikan, kondisi ini sebenarnya telah di ciptakan oleh PKI.

Moh. Haris ( 2016 : 6 ) dalam skripsinya ngegungkapkan :

Daya tatik PKI dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, hal ini
dibuktikan dengan hasil pemilu 1955 maupun pemilu 1957. Dalam
hal ini, keadaan ekonomi di Indonesia ketika menjelang tahun
1960-an mengalami kemunduran. Pada pertengahan 1965 keadaan
politik dan ekonomi Indonesia mengalami ketegangan. Kasus
pembunuhan massal terhadap para anggota Partai Komunis
Indonesia/PKI yang terjadi antara tahun 1965-1966. Selain itu,
orang-orang yang tidak berdosa pun keika itu tidak luput dari
pembantaian. Peristiwa itu membawa dampak yang sangat besar
untuk seluruh rakyat Indonesia. Sejak peristiwa yang sering Kita
dengan dengan G 30 S 1965 PKI dianggap sebuah partai yang
terlarang oleh pemerintah Indonesia.

Dampak yang ditimbulkan dari peristiwva mulai dampak politik,
sosial, ekonomi dan budaya. Selain itu peristiwa pemberontakan PKI yang
terjadi di Indonesia juga membawa dampak Psikologis bagi rakyat
Indonesia secara berkepanjangan. Akhirnya di Jawa Tengah dan Jawa

timur sekelompok pemuda dan TNI mulai melakukan penumpasan



terhadap orang-orang simpatisan PKI. Kebanyakan mereka adalah pemuda

dari organisasi-organisasi Islam dan Kristen.

Operasi yang dilaksanakan Tentara Nasional Indonesia di daerah
Jawa Timur yaitu di daerah Tulungagung, Blitar dan Malang atau lebih di
kenal dengan daerah selatan. Untuk lebih jelasnya penelitian ini akan kita
fokuskan di saerah Blitar Selatan tepatnya di daerah Bakung kabupaten
Blitar. Di daerah Blitar ini merupakan daerah yang sangat strategis untuk
tempat persembunyian dan berkumpulnya gembong-gembong PKI karena
daerahnya berupa tebing-tebing dan perbukitan yang curam yang sulit di
jangkau oleh pasukan darat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti ingin
meneliti dengan judul “Study tentang Goa
UmbulTuksebagaiTempatPersembunyian sisa-sisa G30S/PKI di Blitar
Selatan Tahun 1968”

. Fokus penelitian

Bedasarkan latar belakang yang ada, maka dapat di rumuskan
fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakahsejarahditemukannya Goa UmbulTuk di BlitarSelatan?

2. Apa yang menjadialasan Goa
UmbulTukdigunakansebagaitempatpersembunyian G30S/PKI di
BlitarSelatan ?

3. Bagaimanakah  prosespenumpasansisa-sisa G30S/ PKI di Blitar

Selatan?



C. Tujuan penelitian
Sesuai fokus penelitian yang telah di kemukakakn di atas, maka
tujuan penelitian ini mejelaskan:
1. Untuk mengetahui Sejarah di temukaanya Goa Umbul Tuk di Blitar
Selatan
2. Untuk menjelaskan apa alasan Goa Umbul Tuk digunakan sebagai
tempat persembunyian G30S/PKI di Blitar Selatan
3. Untuk menjelaskan Proses penumpasan sisa-sisa G30S/PKI di Blitar
Selatan.
D. Kegunaan penelitian
Berawal dari latar belakang sampai tujuan penelitian tersebut maka
peneliti banhyak sekali mengambil beberapa kegunaan atau manfaat yang
di perolehnya. Hal yang paling mendasar adalah dengan diperolehnya
banyak data yang terkait dengan penelitian tersebut.
Sehingga manfaaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna generasi Indonesia di masa
yang akan datang. Sekaligus sebagai bahan referensi dalam ilmu
pendidikan sehingga dapat memperkayan dan menambah wawasan

tentang perjlanan PKI yang ada di Indonesia



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

1) Memenuhi salah satu syarat meraih gelar Sarjana
Pendidikan pada jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan UN PGRI Kediri.

2) Untuk menambah pengalaman dalam kegiatan penelitian
dan penulisan Karya lImiah.

3) Melaksanakan pengalaman salah satu dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yaitu Dharma Penelitian.

b. Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai masukan yang membangun guna memperoleh
informasi dan sumber data yang akurat tentang peristiwa PKI yang
pernah dilarang di Indonesia.
c. Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau
dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang
sejenis. Selain itu yang tidak kalah pentingnya adalah semakin
bertambahnya ilmu pengetahuan tentang peristiwva PKI yang

pernah terjadi di Indonesia.
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